
 
 

Skema 2.1 : Skema Kerangka Berfik 
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Mill’s Manipulation dan Tansverse Friction 
• Stretch muscle 
• Penurunan spasme 
• Memperbaiki sirkulasi darah 
• Melepaskan adhesion pada jaringan 

cidera 

Mill’s Manipulation, Tansverse Friction dan 
Kinesiotaping 

• Mencegah perlengketan 
• Melepaskan abnormal crosslink 
• Fasilitasi otot 
• Mengurangi inflamasi  
• Inhibisi (sirkulasi meningkat) 
• Nyeri berkurang 


